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Abstract 
The aim of this research is to determine the improvement in science learning outcomes using the 
Learning Start With A Question (LSQ) strategy for class V students at SDN 179 Tanah Beru. The 
research carried out was classroom action research (PTK). The subjects of this research were 15 class V 
students at SDN 179 Tanah Beru. Data collection techniques are observation, tests (evaluation), and 
documentation. The data obtained was then analyzed using quantitative and qualitative descriptive 
analysis. 
The results achieved quantitatively are: (1) In the first cycle, the average value of the learning outcomes 
of Class V students at SDN 179 Tanah Beru was obtained, namely 50. (2) In the second cycle, the 
average value of the learning outcomes of Class V students of SDN 179 Tanah was obtained. Beru was 
higher at 83.3. The science learning completion of class V students at SDN 179 Tanah Beru has also 
increased. In cycle I, 6 (40%) students achieved learning completeness, while in cycle II 15 (100%) 
students achieved learning completeness and classical learning completion was achieved. This means 
that learning completeness in cycle II was achieved classically because the number of students who 
completed it reached 80%. It can be concluded that science learning outcomes for class V students at 
SDN 179 Tanah Beru can be improved through the Learning Start With A Question (LSQ) strategy. 
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Abstrak 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui peningkatan hasil belajar IPA menggunakan strategi 

Learning Start With A Question (LSQ) pada peserta didik kelas V SDN 179 Tanah Beru. 

Penelitian yang dilaksanakan merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Subjek penelitian 

ini adalah peserta didik kelas V SDN 179 Tanah Beru sebanyak 15 peserta didik. Teknik 

pengumpulan data adalah observasi, tes (evaluasi), dan dokumentasi. Data yang diperoleh 

kemudian dianalisis dengan menggunakan analisis deskriptif kuantitatif dan kualitatif. 

Hasil yang dicapai secara kuantitatif yaitu: (1) Pada siklus pertama diperoleh nilai rata-rata 

hasil belajar peserta didik Kelas V SDN 179 Tanah Beru yaitu 50 (2) Pada siklus kedua 

diperoleh nilai rata-rata hasil belajar peserta didik kelas V SDN 179 Tanah Beru lebih tinggi 

yang mencapai 83,3. Ketuntasan belajar IPA peserta didik kelas V SDN 179 Tanah Beru juga 

mengalami peningkatan. Pada siklus I, dari 6 (40%) peserta didik mencapai ketuntasan belajar, 

sedangkan pada siklus II sebanyak 15 (100%) peserta didik mencapai ketuntasan belajar dan 

ketuntasan belajar klasikal tercapai. Hal ini berarti ketuntasan belajar pada siklus II tercapai 

secara klasikal karena jumlah peserta didik yang tuntas mencapai 80%. Dapat disimpulkan 

bahwa hasil belajar IPA pada peserta didik kelas V SDN 179 Tanah Beru dapat ditingkatkan 

melalui strategi Learning Start With A Question (LSQ). 

Kata kunci: Hasil Belajar, IPA, Strategi Learning Start With A Question (LSQ). 

 

Pendahuluan 

Pendidikan sebagai suatu proses pembudayaan ilmu pengetahuan dan teknologi 

sekaligus sebagai pemberdaya dan pembentuk karakter bangsa yang akan terus  
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memegang peranan yang sangat fundamental dalam menjamin peningkatan kualitas 

dan martabat bangsa. Pendidikan  merupakan  pengubahan  sikap  dan tata  laku  

seorang  atau  kelompok  orang  dalam  hal mendewasakan  manusia  melalui  upaya  

pengajaran dan  pelatihan (Wajdi, 2022: 21). Pendidikan    sangat    erat    sumbangsihnya 

terhadap   kemajuan   suatu   bangsa.   Pendidikan  adalah suatu investasi terbesar yang 

dimiliki suatu bangsa. Sumber daya manusia yang bermutu dapat  terwujud dengan 

pendidikan yang maju (Marisda, 2020). Pendidikan menjadi suatu kebutuhan yang 

keeksistensiannya akan terus berpola dan berdinamisasi menurut tuntutan zaman 

sehingga manusia akan selalu dituntut mengembangkan potensi yang ada dalam 

dirinya, baik secara lahiriah maupun rohaniah berdasarkan cerminan nilai-nilai 

kebenaran yang diakui dalam masyarakat. Beranjak pada suatu polemik terkait 

permasalahan pendidikan di Indonesia saat ini yang berimplikasi pada kekurang-

bermutuan suatu proses pembelajaran, tentu permasalahan ini tidak terlepas dari peran 

guru sebagai komponen yang sangat penting dalam menjalankan kegiatan 

pembelajaran utamanya yang berlangsung dalam lingkup sekolah formal.  

 Berkenaan dengan landasan yuridis pendidikan di atas, mengisyaratkan setiap 

unit atau organisasi yang bergerak dalam bidang pendidikan bahwa dalam 

menjabarkan kegiatan pendidikan yang diselenggarakannya, hendaknya mengacu pada 

tujuan pendidikan nasional sehingga dalam perwujudannya juga tidak terlepas dari 

peran guru sebagai ujung tombak dari pelaksana kegiatan pendidikan dan pembelajaran 

yang berkecimpung pada lingkup pendidikan sekolah formal pada khususnya.  

 Hal ini mengindikasikan bahwa peranan penting guru dalam kegiatan proses 

pembelajaran sangat menentukan keberhasilan peserta didik dalam belajar, sehingga 

wajar dan pantas apabila dalam proses pembelajaran guru dituntut selain 

penguasaannya terhadap ilmu pengetahuan dan teknologi juga dituntut untuk dapat 

memiliki suatu pendekatan, model, strategi, model maupun teknik-teknik tertentu yang 

diimbangi dengan pemahamannya akan karakteristik setiap individu peserta didik 

yang dihadapinya.  

 Koneksitas ini menjadi penting, sebab dapat mewujudkan terciptanya suatu 

kondisi kelas yang aktif, inovatif, kreatif, efektif dan menyenangkan yang berorientasi 

pada capaian hasil belajar dan perubahan perilaku dari setiap individu peserta didik 

yang diharapkan. Selain itu, akan dapat menjamin terjalinnya interaksi edukatif antara 

guru dengan peserta didik dan peserta didik dengan peserta didik lainnya sehubungan 

dengan kompetensi lulusan yang akan dicapai dalam aktivitas pembelajarannya.    

 Hasil observasi yang dilakukan peneliti dengan guru kelas V SDN 179 Tanah 

Beru pada tanggal 20 Agustus 2023, menunjukkan fakta bahwa hasil belajar peserta 

didik masih rendah. Data hasil ulangan harian menunjukkan, dari 15 peserta didik 

hanya 5 atau 33,3% peserta didik yang tuntas sedangkan 10 atau 66,7% peserta didik 

atau belum tuntas, dengan nilai rata-rata kelas 62,7 dan KKM 70. Hasil belajar peserta 

didik kelas V pada mata pelajaran IPA SDN 179 Tanah Beru masih rendah atau tidak 

mengalami ketuntasan. 
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 Hasil wawancara yang dilakukan dengan guru kelas V SDN 179 Tanah Beru 

yaitu dalam pembelajaran guru cenderung meminta peserta didik untuk membuat 

catatan dari materi yang diajarkan. Terkadang pembelajaran dilakukan dengan diskusi 

kelompok jika keadaannya memungkinkan. Pada saat pengajaran IPA berlangsung 

kebanyakan peserta didik cenderung melamun dan kurang bersemangat dalam 

mengikuti pembelajaran. Apabila diberi kesempatan untuk bertanya hanya beberapa 

peserta didik saja yang aktif. Aktivitas dan hasil belajar peserta didik masih sangat 

rendah karena peserta didik belum ada minat dalam mengikuti pembelajaran IPA. 

 Rendahnya hasil belajar peserta didik dipengaruhi oleh beberapa hal antara lain 

karena: (1) guru seringkali masih terpaku pada buku, (2) pembelajaran di kelas masih 

bersifat teacher center (berpusat pada guru) dengan demikian dapat menjadikan kelas 

menjadi monoton dan membosankan, (3) penggunaan waktu dalam penyajian  materi  

IPA  yang  kurang  efisien, (4) peserta didik kurang aktif dalam proses pembelajaran 

termasuk dalam memperhatikan penjelasan guru  serta mengungkapkan pendapat, dan 

(5) guru belum maksimal dalam menggunakan   model   pembelajaran   sehingga proses 

pembelajaran terkesan kurang menarik untuk peserta didik. 

 Hasil observasi dan wawancara menjelaskan banyak peserta didik bermalas-

malasan di dalam kelas, bahkan terkadang terlihat seperti belajar dalam keterpaksaan, 

hal ini menyebabkan mereka tidak mampu memahami dengan baik pelajaran yang 

disampaikan oleh guru mereka. Gejala-gejala ini menunjukan bahwa peserta didik 

masih memilki aktivitas belajar yang rendah, dan pengaruhnya secara langsung adalah 

menurunnya hasil belajar mereka. Kesenjangan antara hasil belajar dengan aktivitas 

belajar peserta didik ini, salah satunya disebabkan karena guru tidak menggunakan 

strategi pembelajaran yang efektif selama proses belajar mengajar serta tidak terciptanya 

suasana terbuka antara guru dan peserta didik. Sehingga guru akan mengalami 

kesulitan dalam mengidentifikasi permasalahan-permasalahan yang terjadi dalam 

proses belajar mengajar. 

 Perbaikan pembelajaran dari yang membosankan menjadi menyenangkan bisa 

dilakukan dengan menggunakan strategi pembelajaran  yang  memungkinkan  peserta 

didik lebih aktif. Ada beberapa model yang dapat digunakan dalam pembelajaran IPA, 

salah satunya adalah strategi Learning Start With A Question (LSQ) dimana pendekatan 

ini menempatkan peserta didik berperan aktif dalam setiap pembelajaran dengan cara 

menemukan dan menggali sendiri materi pelajaran. 

 Strategi Learning Starts With A Question (LSQ) adalah strategi dimana peserta 

didik diarahkan untuk belajar mandiri dengan membuat pertanyaan berdasarkan 

bacaan yang diberikan oleh guru. Kemudian peserta didik berusaha menemukan 

jawaban dari pertanyaan tersebut melalui diskusi dengan peserta didik lain dan guru 

ikut membantu apabila peserta didik kesulitan dalam menemukan jawaban (Susanto, 

2019: 432). Strategi Learning Start With A Question (LSQ) berpengaruh terhadap hasil 

belajar, sikap belajar dan keterampilan belajar peserta didik (Suprijono, 2019: 42).  



208 

 

JREP: Jurnal Riset dan Evaluasi Pendidikan e-ISSN: 3047-8952 

Volume 1 – No. 4 (2024)  
 

 Strategi memulai pelajaran dengan pertanyaan (Learning Starts With A Question) 

diharapkan dapat mengoptimalkan proses pembelajaran di kelas karena dengan strategi 

ini peserta didik diharuskan untuk memahami materi yang akan diberikan oleh guru 

dengan cara mendiskusikan sesama kelompoknya, selain itu mereka juga diminta untuk 

membuat pertanyaan-pertanyaan dari materi yang belum mereka pahami dengan cara 

seperti itu diharapkan peserta didik dapat meningkatkan hasil belajar IPA, atas dasar 

hal tersebut penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul: “Penerapan 

Strategi Learning Start With A Question (LSQ) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPA 

Pada Kelas V SDN 179 Tanah Beru”. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian yang dilaksanakan merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Subjek 

penelitian ini adalah peserta didik kelas V SDN 179 Tanah Beru sebanyak 15 peserta 

didik. Teknik pengumpulan data adalah observasi, tes (evaluasi), dan dokumentasi. 

Data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan menggunakan analisis deskriptif 

kuantitatif dan kualitatif. Setiap tes (tes pertama dan kedua) berbentuk pilihan ganda 

dimana bobot untuk 1 soal yang benar adalah 1. masing-masing terdiri atas 20 item 

soal. Kriteria penilaian yaitu : 

Nilai = jumlah jawaban yang benar

jumlah maksimal soal
 x 100 

  Adapun jenis data yang akan dikumpulkan melalui teknik observasi adalah: 1) 

data tentang aktivitas mengajar guru dalam menerapkan strategi Learning Start With A 

Question (LSQ), dan 2) data tentang aktivitas peserta didik selama proses pembelajaran 

IPA melalui strategi Learning Start With A Question (LSQ). Adapun instrumen observasi 

yang digunakan adalah pedoman observasi model ceklist () yang dikembangkan 

sendiri oleh peneliti. Kriteria penilaian persentase yaitu: 

Rata-Rata = Pertemuan I+Pertemuan II+Pertemuan III

3
 

Persentase = Rata−Rata

jumlah siswa
 x 100 

Sumber : (Rusmiati, 2023) 

  Kriteria untuk menentukan kategori adalah berdasarkan teknik kategorisasi. 

Adapun kategori yang disusun itu adalah : 

Tabel 1  Kategori Ketuntasan Hasil Belajar 

NO. NILAI           KATEGORI 

1 85 – 100 Sangat Tinggi 

2 70 – 84 Tinggi 

3 55 – 69 Sedang 

4 35 – 54 Rendah 

5 0 – 34 Sangat Rendah 

                      Sumber: Kemendikbud (2019) 
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Hasil Penelitian  

Hasil 

Siklus I 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada peserta didik kelas V SDN 179 

Tanah Beru, peneliti memperoleh dan mengumpulkan data melalui instrumen tes siklus 

I. Dari hasil tes Siklus I dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel  2: Nilai Statistik Hasil Belajar IPA Siklus I 

 

 

 

 

 

 

 

 

                        Sumber : Hasil Olahan Data Siklus I 2024 

 

Berdasarkan Tabel 2 di atas dapat dilihat bahwa nilai rata-rata hasil belajar IPA 

peserta didik sebanyak  50 dengan standar deviasi 17,51. Standar deviasi lebih kecil dari 

nilai rata-rata  yang artinya sebaran data merata pada siklus I. Jika nilai hasil belajar 

dikelompokkan ke dalam lima kategori, maka diperoleh distribusi frekuensi dan 

persentase sebagaimana berikut ini: 

 

Tabel  3:  Distribusi Frekuensi dan Persentase Hasil Belajar IPA pada Siklus I 

No Nilai Kategori Frekuensi Persentase 

1 85 – 100 Sangat Tinggi 0 0 

2 70 – 84 Tinggi 6 40 

3 55 – 69 Sedang 0 0 

4 35 – 54 Rendah 4 27 

5 0 – 34 Sangat Rendah 5 33 

Jumlah 15 100 

Sumber : Hasil Olahan Data Siklus I 2024 

 

Berdasarkan Tabel 3 di atas menunjukkan bahwa persentase nilai hasil belajar 

peserta didik setelah diterapkan siklus I  adalah  dalam kategori tinggi, rendah dan 

sangat rendah. Adapun presentase ketuntasan pemahaman IPA yang diperoleh dari 

hasil belajar IPA peserta didik kelas V SDN 179 Tanah Beru setelah penerapan siklus I 

ditunjukkan pada tabel berikut ini: 

 

 

 

 

 

Statistik Nilai Statistik 

Subjek 15 

Nilai ideal 100 

Nilai tertinggi 70 

Nilai terendah 30 

Nilai rata-rata 50 

Standar Deviasi 17,51 
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Tabel 4:  Persentase Ketuntasan  Hasil Belajar IPA Siklus I 

No Nilai Kategori Frekuensi Persentase (%) 

1 0 – 69 Tidak Tuntas 9 60% 

2 70 – 100 Tuntas 6 40% 

Jumlah 15 100 

       Sumber : Hasil Olahan Data Tes Siklus I 2024 

Berdasarkan Tabel 4 di atas hasil belajar IPA yang diperoleh peserta didik pada 

ketuntasan hasil belajar IPA yaitu diperoleh 60% dikategorikan tidak tuntas, dan 40% 

tuntas. Dari hasil yang diperoleh ini, dapat dinyatakan bahwa tidak terjadi ketuntasan 

dalam proses belajar mengajar karena peserta didik yang mencapai ketuntasan hanya 6 

peserta didik dari 15 peserta didik. Karena itulah, peneliti berusaha untuk mengadakan 

perbaikan dengan cara melanjutkan penelitian pada siklus II untuk melihat seberapa 

jauh pemahaman belajar IPA peserta didik itu tercapai. 

 

Refleksi Tindakan Siklus I 

Pembelajaran tindakan siklus I difokuskan pada peningkatan hasil belajar IPA 

melalui strategi Learning Start With A Question (LSQ), seluruh data yang dirangkum 

melalui observasi, evaluasi hasil belajar telah disusun.  Hasil analisis dan refleksi dari 

kekurangan pada tindakan siklus I adalah sebagai berikut: 

1) Guru masih belum terlalu fokus terhadap pembelajaran sehingga gaya lama 

mengajar masih sering terjadi yaitu guru mendominasi pembelajaran sehingga 

siswa kadang tidak dilibatkan penuh. 

2) Guru masih terlihat canggung menerapkan model ini karena model ini relatif baru 

diterapkan sehingga guru belum sepenuhnya menguasai kelas. 

3) Sebagian peserta didik tidak ingat dengan pelajaran yang sudah dipelajari 

sebelumnya sehingga peserta didik kurang aktif dalam menjawab pertanyaan guru. 

4) Peserta didik tidak memperhatikan penjelasan guru. 

5) Peserta didik merasa kesulitan dalam membentuk kelompok sehingga kelas gaduh. 

6) Peserta didik masih pasif dalam bertanya dan mengajukan pendapat. 

7) Hasil tes belajar peserta didik masih rendah. 

Adapun rencana perbaikan untuk siklus II yaitu: 

1) Guru lebih interaktif dengan peserta didik, menanyakan dan mengulang 

pembelajaran yang sudah dipelajari dan mengaitkan pembelajaran yang akan 

dipelajari dengan pelajaran sebelumnya. 

2) Guru harus menyampaikan materi dengan semenarik mungkin, agar peserta didik 

fokus memperhatikan materi yang dijelaskan guru. 

3) Guru harus lebih bisa mengatur peserta didik ke dalam kelompok belajar serta 

mengkondisikan peserta didik sehingga tidak terjadi kegaduhan. 

4) Lebih interaktif dengan peserta didik, banyak melakukan tanya jawab, serta 

pemberian reward (penghargaan) agar peserta didik berani bertanya dan 

mengungkapkan pendapatnya pada proses pembelajaran. 
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5) Lebih disesuaikan lagi cara penyampaian materi agar peserta didik bisa memahami 

materi tersebut. 

 

Siklus II 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada peserta didik kelas V SDN 179 

Tanah Beru, peneliti memperoleh dan mengumpulkan data melalui instrumen tes siklus 

II, dan hasil tes Siklus II dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 5 : Nilai Statistik Hasil Belajar IPA Pada Siklus II 

Statistik Nilai Statistik 

Subjek 15 

Nilai ideal 100 

Nilai tertinggi 100 

Nilai terendah 70 

Nilai rata-rata 83,3 

Standar Deviasi 9,19 

                    Sumber : Hasil Olahan Data Tes Siklus II 2024 

Berdasarkan Tabel 5 di atas dapat dilihat bahwa nilai rata-rata hasil belajar IPA 

peserta didik sebanyak 83,3 dengan standar deviasi 9,19. Standar deviasi lebih kecil dari 

nilai rata-rata  yang artinya sebaran data merata pada siklus II. Jika nilai hasil belajar 

IPA dikelompokkan ke dalam lima kategori, maka diperoleh distribusi frekuensi dan 

persentase sebagaimana berikut ini: 

Tabel  6: Distribusi Frekuensi dan Persentase Hasil Belajar  IPA  Pada Siklus II 

No Nilai Kategori Frekuensi Persentase 

1 85 – 100 Sangat Tinggi 10 67 

2 70 – 84 Tinggi 5 33 

3 55 – 69 Sedang - 0 

4 35 – 54 Rendah - 0 

5 0 – 34 Sangat Rendah - 0 

Jumlah 15 100 

Sumber : Hasil Olahan Data Tes Siklus II 2024 

Berdasarkan Tabel 6 di atas menunjukkan bahwa persentase nilai hasil belajar 

peserta didik setelah diterapkan siklus II adalah dengan kategori sangat tinggi dan 

tinggi. Adapun presentase ketuntasan hasil belajar IPA yang diperoleh dari hasil belajar 

peserta didik kelas V SDN 179 Tanah Beru setelah penerapan siklus II ditunjukkan pada 

tabel berikut ini: 

Tabel 7 : Persentase Ketuntasan Hasil Belajar IPA Siklus II 

No Nilai Kategori Frekuensi Persentase (%) 

1 0 – 69 Tidak tuntas 0 0 

2 70 – 100 Tuntas 15 100 

Jumlah 15 100 

Sumber : Hasil Olahan Data Tes Siklus II, tahun 2024 
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Berdasarkan Tabel di atas hasil belajar IPA yang diperoleh peserta didik pada 

ketuntasan hasil belajar IPA yaitu diperoleh 0% dikategorikan tidak tuntas, dan 100% 

tuntas. Dari hasil yang diperoleh ini, dapat dinyatakan bahwa terjadi ketuntasan dalam 

proses belajar mengajar karena seluruh peserta didik mencapai ketuntasan dari 15 

peserta didik. Dari hasil yang diperoleh, ini dapat dinyatakan bahwa terjadi ketuntasan 

dalam proses belajar mengajar. Karena itulah, peneliti beranggapan pemahaman belajar 

IPA itu telah tercapai, maka peneliti menghentikan siklusnya. 

Refleksi Tindakan Siklus II 

Pembelajaran pada siklus II telah meningkatkan hasil belajar IPA melalui strategi 

Learning Start With A Question (LSQ), seluruh data yang dirangkum melalui observasi, 

evaluasi hasil belajar telah disusun.  Hasil analisis dan refleksi pada tindakan siklus II 

adalah sebagai berikut: 

1) Proses pembelajaran IPA sudah sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran 

yang sudah dirancang. Peserta didik tampak sudah mampu melakukan kegiatan 

pembelajaran dengan baik, menunjukkan keaktifan dan berusaha untuk 

menyelesaikan semua tugas yang diberikan oleh guru.  

2) Sebagian besar anggota kelompok sudah tampak aktif, anggota kelompok yang 

semula (pada siklus I) belum mampu berpartisipasi secara aktif sudah terbiasa 

dengan strategi Learning Start With A Question (LSQ) sehingga tampak menunjukkan 

keaktifannya.  

3) Pada saat persentasi hasil diskusi setiap kelompok diberikan kesempatan untuk 

menanggapi hasil diskusi kelompok lain. Semangat peserta didik semakin 

meningkat terutama dalam memberikan tanggapan dan penjelasan.  

Adanya peserta didik yang masih tidak tuntas hasil belajarnya dalam kategori 

rendah menjadi menjadi terkategori baik (mengalami peningkatan) pada siklus kedua, 

sehingga berdampak terhadap penguasaan materi pelajaran IPA melalui strategi 

Learning Start With A Question (LSQ) di kelas V SDN 179 Tanah Beru, sehingga perbaikan 

pada siklus selanjutnya tidak dilanjutkan. Adapun perbandingan hasil belajar siklus I 

dan siklus II dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 8 Perbandingan Hasil Belajar IPA Siklus I dan Siklus II 

No Perbandingan Siklus I Siklus II 

1 Nilai tertinggi 70 100 

2 Nilai terendah 30 70 

3 Nilai Rata-Rata 50 83,3 

5 Persentase Ketuntasan 40% 100% 

    Sumber: Hasil Olahan Data Siklus I dan Sklus II, tahun 2024 

Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan bahwa, antara nilai peserta didik 

pada siklus I dengan siklus II mengalami peningkatan. Nilai rata-rata kelas pada siklus 

I mencapai 50 sedangkan pada siklus II mencapai 83,3 sehingga mengalami peningkatan 

sebesar 33,3. Persentase ketuntasan peserta didik yang sudah memenuhi KKM dari 

keseluruhan peserta didik juga mengalami peningkatan. Pada siklus I ketuntasan 

peserta didik mencapai 40% sedangkan pada siklus II mencapai 100% sehingga 

mengalami peningkatan sebesar 60%. Berdasarkan rekapitulasi hasil observasi 
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pembelajaran peserta didik pada siklus I dan II dapat dinyatakan bahwa terjadi 

peningkatan aktivitas melalui penerapan strategi Learning Start With A Question (LSQ) 

dari siklus satu ke siklus berikutnya. Hal tersebut dapat dilihat dari tabel berikut ini: 

Tabel 9 Perbandingan Pembelajaran Peserta Didik Siklus I dan Siklus II 

No Komponen yang Diamati 

SIKLUS I SIKLUS II 

Persentase 

(%) 

Persentase 

(%) 

 

1 

 

Peserta didik mendengarkan materi 

dan tujuan pembelajaran yang 

disampaikan oleh guru 

73 100 

2 Peserta didik membaca bacaan tentang 

cara membuat proyek 
65 89 

3 Peserta didik membuat penjelasan 

(alasan tentang pemilihan suatu cara) 
65 89 

4 Peserta didik mencatat pada bagian 

cara kerja proyek yang tidak dipahami 
58 82 

5 Peserta didik menuliskan pertanyaan 

tentang proyek yang mereka kerjakan 
58 82 

6 Peserta didik memaparkan hasil 

proyeknya 
65 89 

7 Peserta didik menanggapi hasil proyek 

dari kelompok lain 
58 82 

8 Peserta didik menyimpulkan pelajaran 58 82 

  Sumber : Data Observasi Aktivitas Siswa Siklus I dan Siklus II, tahun 2024 

 

Berdasarkan data pada Tabel 9 di atas, diperoleh gambaran mengenai 

perbandingan aktivitas belajar peserta didik pada siklus I dan siklus II, dimana dari 15 

peserta didik yang di observasi terkait delapan aspek pembelajaran peserta didik. 

 

Pembahasan  

Strategi learning starts with a question merupakan strategi dimana peserta didik 

diarahkan untuk belajar mandiri dengan membuat pertanyaan berdasarkan bacaan 

yang diberikan oleh guru. Kemudian peserta didik berusaha menemukan jawaban dari 

pertanyaan tersebut melalui diskusi dengan peserta didik lain dan guru ikut membantu 

apabila peserta didik kesulitan dalam menemukan jawaban. Berdasarkan indikator 

yang telah diterapkan yaitu indikator keberhasilan penelitian tindakan kelas ini untuk 

mengukur aktivitas peserta didik dan hasil belajar peserta didik melalui hasil tes pada 

setiap akhir siklus dalam strategi Learning Start With A Question (LSQ) mengalami 

peningkatan yang nyata sehingga dapat dikategorikan baik. Dengan  hasil belajar 

peserta didik mencapai minimal 70 ke atas dan secara klasikal ketuntasan belajar peserta 

didik mencapai minimal 80%. Dengan nilai KKM 70.  

Ada delapan aspek yang menjadi perhatian dalam pembelajaran peserta didik 

dalam penelitian ini yakni: 1) Peserta didik mendengarkan materi dan tujuan 
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pembelajaran yang disampaikan oleh guru, 2) Peserta didik membaca bacaan tentang 

cara membuat proyek, 3) Peserta didik membuat penjelasan (alasan tentang pemilihan 

suatu cara), 4) Peserta didik mencatat pada bagian cara kerja proyek yang tidak 

dipahami, 5) Peserta didik menuliskan pertanyaan tentang proyek yang mereka 

kerjakan, 6) Peserta didik memaparkan hasil proyeknya, 7) Peserta didik menanggapi 

hasil proyek dari kelompok, 8) Peserta didik menyimpulkan pelajaran. Aspek yang 

tertinggi yang peneliti amati yaitu pada aspek pertama dimana peserta didik 

mendengarkan materi dan tujuan pembelajaran yang disampaikan oleh guru pada 

siklus I mendapatkan 63%, meningkat 100% pada siklus II. Sedangkan aspek yang 

terendah yang peneliti amati yaitu pada aspek empat, lima, tujuh, dan delapan dimana 

pada siklus I mendapatkan 58%, dan hanya meningkat 82% pada siklus II. 

Nilai rata-rata pada siklus I 50, meningkat menjadi 83,3 pada siklus II. Sementara 

persentase ketuntasan hasil belajar mengalami peningkatan dimana pada siklus I 

ketuntasan hasil belajar peserta didik mencapai 40%, sedangkan pada siklus II mencapai 

100% sehingga mengalami peningkatan sebesar 60%. Nilai rata-rata dan ketutansan 

hasil belajar yang rendah pada siklus I sejalan dengan 4 aspek pengamatan pembelajaran 

peserta didik yang rendah, dimana peserta didik tidak mencatat, menulis dan 

memberikan tanggapannya. Adapun upaya perbaikan yang dilakukan pada siklus II 

yaitu guru lebih interaktif dengan peserta didik, menanyakan dan mengulang 

pembelajaran yang sudah dipelajari dan mengaitkan pembelajaran yang akan dipelajari 

dengan pelajaran sebelumnya. Guru hmenyampaikan materi dengan semenarik 

mungkin, agar peserta didik fokus memperhatikan materi yang dijelaskan guru. Guru 

lebih bisa mengatur peserta didik ke dalam kelompok belajar serta mengkondisikan 

peserta didik sehingga tidak terjadi kegaduhan, dan lebih interaktif dengan peserta 

didik, banyak melakukan tanya jawab, serta pemberian reward (penghargaan) agar 

peserta didik berani bertanya dan mengungkapkan pendapatnya pada proses 

pembelajaran.  

Kelebihan dari strategi pembelajaran aktif tipe Learning Start With A Questions 

(LSQ) ini adalah: 1) peserta didik menjadi siap memulai pelajaran, karena peserta didik 

belajar terlebih dahulu sehingga memiliki sedikit gambaran dan menjadi lebih paham 

setelah mendapat tambahan penjelasan dari guru, 2) peserta didik menjadi aktif 

bertanya, 3) materi dapat diingat lebih lama, 4) kecerdasan peserta didik diasah pada 

saat peserta didik belajar untuk mengajukan pertanyaan, dan 5) mendorong tumbuhnya 

keberanian mengutarakan pendapat secara terbuka dan memperluas wawasan melalui 

bertukar pendapat secara kelompok (Suryo, 2019: 431). 

Hasil penelitian ini serupa dengan penelitian yang dilakukan oleh Diniati Afra 

(2022). Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil siklus I sebesar 67,28% dengan 

kriteria Baik, dan pada siklus II mengalami peningkatan sebesar 79,71% dengan kriteria 

Sangat Baik. Penelitian lainnya oleh Rahmawati (2020). Hasil penelitiannya 

menunjukkan bahwa peningkatan hasil belajar kelas eksperimen sebesar 57% dan kelas 

kontrol sebesar 45%. Berdasarkan hasil yang telah dicapai maka dapat disimpulkan 

pembelajaran dengan menggunakan strategi Learning Start With A Question (LSQ) dapat 

meningkatkan hasil belajar IPA.  
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Sejalan dengan penelitian Tiara Mulya Safitri (2021). Hasil penelitiannya 

menunjukkan bahwa hipotesis pertama yaitu metode konvensional (X1) dan metode 

LSQ (X2) secara bersama-sama berpengaruh terhadap hasil belajar (Y2). Persamaan 

dengan penelitian kali ini yaitu memiliki kesamaan yang merujuk pada Strategi Learning 

Start With A Question (LSQ) pada mata pelajaran IPA. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan data analisis hasil belajar dapat disimpulkan bahwa melalui 

penerapan strategi Learning Start With A Question (LSQ), hasil belajar IPA peserta didik 

kelas V SDN 179 Tanah Beru mengalami peningkatan. Pada siklus I, nilai rata-rata hasil 

belajar peserta didik 50 dengan 6 peserta didik atau dengan presentase 40%. Sedangkan 

pada siklus II, nilai rata-rata meningkat menjadi 83,3 dengan 15 peserta didik atau 

dengan presentase 100%. Dengan demikian, selisih peserta didik yang tuntas hasil 

belajarnya secara klasikal dari siklus I ke siklus II adalah 9 orang atau dengan presentase 

60%. 
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